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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui tingkateb&rhasilan
implementasi kebijakan pendidikan inklusif di SMAhgimmadiyah 4 Yogyakarta
selama ini; menemukan apa yang menjadi kendalarkebgan implementasi
kebijakan pendidikan inklusif di SMA MuhammadiyaYio§yakarta; menemukan
upaya sekolah dilakukan untuk mengatasi kendala&endalam implementasi
pendidikan inklusif di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakart

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalangditian kualitatif
deskriptif. Dengan penelitian ini diharapkan dapatengungkap berbagai
informasi kualitatif dengan deskripsi-analisis yatedjti dan penuh makna. Pada
tiap-tiap obyek akan dilihat kecenderungan, pol&irpiketidakteraturan, serta
tampilan perilaku dan integrasinya sebagaimana daktudi ini genetik. Strategi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studerpretif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanstar/kriteria khusus
dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif. Pelaksan pendidikan inklusif
tergantung dari kesediaan sekolah itu sendiri. Reikdn inklusif bisa
diselenggarakan kalau sekolah merasa siap dan mamguoyelenggarakannya.
Dinas pendidikan atau pemerintah tidak pernah mesak&n suatu sekolah untuk
melaksanakan pendidikan inklusif. Peranan Dinas dr#tkan Propinsi DIY
sendiri adalah sebagai sentra pembina pelaksanaamdilikan inklusif. Dinas
Pendidikan mengusahakan guru khusus (guru pendidikear biasa) dan
mendidik guru PLB agar siap diterjunkan ke sekgbemyelenggara pendidikan
inklusif, selain itu Dinas Pendidikan juga mendidiru-guru umum di sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif agar mereka lebdgp dalam mendidik siswa
dikelas inklusif yang notabene mempunyai siswarbgés. Kendala-kendala
dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif ada empztrtama, kendala-
kendala yang sifatnya praktis sebagai contoh kandjsografis, sarana-
prasarana, dan kondisi keungan. Kedua, yaitu psifiobaik dari masyaraka
maupun guru. Ketiga, value yaitu penilaian/persapsiatif masyarakat terhadap
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Keempat, poweu yjaaimbatan-hambatan
dari penguasa, misalnya penguasa membuat kebijakarana sekolah hanya
menerima siswa-siswa normal bukan siswa yang nlemkelainan atau
kecerdasan luar biasa. Upaya yang selama ini teldakukan untuk mengatasi
kendala-kendala penyelenggaraan pendidikan inklyaifu dengan melakukan
sosialisasi keberbagai daerah mengenai pendidikdusif agar semua orang
mengetahui dan paham mengenai pendidikan inklashjngga tidak akan ada
lagi diskriminasi terhadap anak-anak yang memiiédainan (cacat).



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikandwasimengatakan
bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk en#angkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdalaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertaggawab”.

Tujuan pendidikan yang mulia itu hendaknya dijadikaotivasi untuk
terus berusaha mewujudkan cita-cita pendidikan yadgal. Dalam
mewujudkan cita-cita tersebut perlu adanya kerjasgamg baik dari berbagai
elemen pendidikan terutama pemerintah yang dalamiriia memegang
peranan penting dalam upaya pemerataan pendidilk@sional secara
menyeluruh.

Sebagaimana diketahui bahwa banyak anak-anak Is@dongang
sekarang ini tidak dapat menikmati suasana bethjhangku sekolah. Tidak
sedikit pula anak-anak yang putus sekolah ataudmlikiak sekolah sama
sekali karena alasan ekonomi yang kemudian dipainpdagi dengan
mahalnya biaya pendidikan sekarang ini. Disini pepemerintah sangat
dibutuhkan sebagai pelindung terhadap hak-hak amakk mendapatkan
pendidikan.

Pemerintah seyogyanya membuat suatu kebijakan y@entp dalam
kebijakan tersebut berisi mengenai solusi-solugbai& dalam mengatasi

masalah pendidikan. Bukan hanya sebagai suatuakehijyang dijadikan



slogan semata, namun perlu ada tindakan riil agasatah-masalah yang
dihadapi dapat diselesaikan secara baik.

Disyahkannya UU Sisdiknas tahun 2003, telah merk@erangin segar
dan warna lain dalam penyediaan pendidikan badt aeekelainan. Hal ini
bisa dilihat pada penjelasan pasal 15 tentang Biadi Khusus yang
menyebutkan bahwa “Pendidikan Khusus merupakardighgan untuk
peserta didik yang berkelainan atau peserta didikgymemiliki kecerdasan
luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif la¢aupa satuan pendidikan
khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengddal. inilah yang
memungkinkan terobosan bentuk pelayanan pendidikghanak berkelainan
berupa penyelenggaraan pendidikan inklusif.

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan jamargrnra$i
kelembagaan yang melayani anak yang mempunyainkglaielah banyak
dilakukan. Pada masa sebelumnya bentuk kelembagaag melayani
pendidikan anak yang berkelainan masih banyak yemgjfat segregasi atau
terpisah dari masyarakat pada umumnya. Selamaeimiigikan bagi anak
berkelainan disediakan dalam tiga macam lembagdiglikan yaitu Sekolah
Luar Biasa/Sekolah Berkelainan (SLB), Sekolah Dassr Biasa (SDLB),
dan Pendidikan Terpadu.

Sekolah Luar Biasa/Sekolah Berkelainan (SLB) sebdgmbaga
pendidikan khusus tertua menampung anak dengas ketainan yang sama,
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) menampung berbggais anak
berkelainan, sedangkan Pendidikan Terpadu adal&blage biasa yang
menampung anak yang berkelainan dengan kurikulunmu, g sarana
pengajaran, dan kegiatan belajar mengajar yang .samemasuki akhir
milenium kedua, visi dan misi kelembagaan sudalieemg kepada bentuk
integrasi. Suatu bentuk dimana anak luar biasa aderfjagian yang tidak
terpisahkan dari masyarakat.

Munculnya berbagai bentuk istilah yang berhubundangan bentuk
kelembagaan dan layanan pendidikan yang diperuatukiagi mereka yang

mengalami kelainan sepefiormalisasidanIntegrasi MainstreaminglLeast



Restrictive Environment, Institusionalisadan Inklusif. Dewasa ini inklusif
merupakan salah satu bentuk layanan pendidikanaredt yang berkelainan
yang dipandang ideal untuk dilaksanakan. Di sekolklusif, siswa memiliki
kemampuan heterogen karena peserta didiknya disgngmak-anak normal
juga anak-anak yang berkelainan baik secara fsilsial, emosional dan
sensoris neurologiditp://www.geogle.com/kelas inklusif.htdiakses tanggal
12 Oktober 2006).

Kegiatan belajar merupakan inti dari pelaksanaankbdum, dan
keberhasilan dari proses belajar mengajar bisaatildari mutu pendidikan
atau lulusan. Tidak terkecuali di kelas inklusifmdina anak-anak yang
memiliki kelainan atau kecerdasan luar biasa daqgeiliki kesempatan yang
sama untuk bisa mengoptimalkan potensi yang dinsid#ma dengan anak-
anak normal lainya, karena pada dasarnya merekapadaan bagian yang
tidak terpisahkan dari suatu komunitas.

Hal ini yang menarik untuk disoroti, bawasanya pelajaran di kelas
inklusif yang siswanya heterogen dengan berbagaamékarakteristik yang
berbeda, perilaku, aktivitas, kemampuan dan krigasiwyang dimiliki mereka
mampu melaksanakan proses pembelajaran. Hal inupakan tantangan
tersendiri bagi siswa maupun guru untuk bisa bdrliedam pelaksanaan
proses pembelajaran, terutama pembelajaran sejgealy kebanyakan
dilakukan melalui strategi ekspositori yaitu kateatan pengajar secara penuh
terhadap proses pembelajaran (Ilbrahim, 2003: 34kaWlari itu perlu ada
inovasi pembelajaran dimana daya kreativitas guamgat dibutuhkan.
Bagaimana cara memotivasi siswa, tanggapan sisskad&p materi yang
diberikan, perilaku siswa dalam kelas, pemberianpamm balik, evaluasi
sampai dengan hasil belajar yang diperoleh menjactiangan tersendiri.
Artinya diperlukan paradigma baru dari pembelajar@amg berpusat pada guru
atau teacher oriented, kepada pembelajaran yarmudsr pada siswa atau
student oriented.

Banyak sekali hal yang perlu dibenahi dalam penpea sejarah,

misalnya pembelajaran sejarah yang lebih mengutambkfalan fakta-fakta



perlu mendapat perhatian yang serius, karena hakan menimbulkan rasa
bosan dikalangan siswa sehingga siswa malas urdlafab sejarah. Proses
pembelajaran sejarah yang selalu mengedepankak ksgeitif dan afektif
hendaknya juga perlu dibenahi, karena aspek psitmmma perlu dilibatkan
dalam pembelajaran sejarah.

Bukan hanya itu saja, proses pembelajaran tidak &adusif jika
tidak didukung oleh tempat belajar yang memadapuystakaan yang lengkap
dan lingkungan belajar yang nyaman. Proses penalpafajsebaiknya juga
tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja tetagajdi luar kelas agar siswa
tidak jenuh. Selain itu, penggunaan media yang d&si juga harus
dilakukan agar pelajaran mudah diterima siswa, tiayganberikan pengertian
yang lebih mendalam, dan materi yang diajarkan a@ebu tidak mudah
dilupakan oleh siswa.

Kurikulum sejarah 1994 untuk sekolah menengah pawlamnya juga
masih terdapat kekurangan. Seperti materi pelajsggarah yang sangat luas
harus diselesaikan dalam waktu yang relatif tegbatial ini menyebabkan
materi pembelajaran sejarah hanya dipelajari sesagkat karena guru harus
mengejar target agar materi dapat diselesaikan wegddu.

Guru sebagai bagian terpenting dari proses penabafgj disamping
harus mempunyai kompetensi sebagai guru profesiosebrang guru
hendaknya juga harus dapat menjadikan profesingseliat sebagai suatu
tugas mulia yang diembannya. Fenomena sekarangbamyak yang
memperlihatkan bahwa pekerjaan sebagai seorangdgeménya dilakukan
setengah hati sehingga hal ini banyak merugikawasiSeperti contohnya
datang ke sekolah semaunya, bahkan kadang gurunggatkan jam
pelajaran, dan siswa hanya diberi tugas saja.ri&h yang perlu diperbaiki,
agar kinerja guru bisa maksimal dan apa yang metgaggung jawabnya
dapat diselesaikan dengan baik. Maka dari itu nedsi dalam proses
pembelajaran perlu dilakukan, agar tujuan dari ggogembelajaran dapat
tercapai secara optimal. Oleh karena itu diperlukamasama dari berbagai



pihak yang berkaitan dalam bidang pendidikan segepala sekolah, guru,
siswa, wali murid, dan lain sebagainya.

Usaha untuk memberikan pelayanan pendidikan baayeka yang
memiliki kelainan atau kecerdasan luar biasa umbeknperoleh kesempatan
belajar sama dengan siswa normal lainnya. telabkwaian di beberapa
sekolah di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta sepertiASMuhammadiyah
4 Yogyakarta, SMA 5 Yogyakarta, MAN | Sleman, damlsebagainya telah
menempatkan siswa yang memiliki kelainan atau kisan luar biasa untuk
belajar bersama, membaur dan berinteraksi dengama snormal lainnya.
Kenyataan di lapangan telah memberikan indikasiwbahernyata ada
keberhasilan yang diperoleh pihak sekolah yaitaikah atau kecerdasan luar
biasa yang dimiliki oleh anak tidak menjadi penghal bagi mereka untuk
dapat berprestasi.

Penyelenggaraan pendidikan kelas inklusif ini bgeti merupakan
terobosan baru untuk mengatasi masalah pendidikgnamak yang memiliki
kelainan atau kecerdasan luar biasa tanpa haruseggegasi atau pemisahan
dengan anak normal lainnya. Penting untuk diketahbiva keberadaan kelas
inklusif dapat menciptakan suatu sistem pendidikaral bagi siswa agar
mampu mengkondisikan diri terhadap lingkungan y&ogpleks dimana
keberagaman karakteristik siswa bisa membawa keaealdidikan budaya
baru yang lebih modern.

Penelitian ini sangat penting dilaksanakan secar&elinambungan
mengingat pendidikan merupakan kebutuhan primei batiap individu.
Penelitian-penelitian terdahulu terutama mengenplementasi kelas inklusif
dalam proses pendidikan memberikan inspirasi uptliaksanaan penelitian
ini. Di masa yang akan datang setelah dilakukarelgem fundamental ini,
maka diharapkan muncul penelitian-penelitian tamapaik dalam bentuk
research and depelovmenthaupun action research yang berfungsi
mengembangkan sistem pembelajaran kelas inklugif delam skala makro

maupun mikro.



B. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana keberhasilan implementasi kebijakan péadi inklusif di
SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta selama ini?

2. Apakah yang menjadi kendala keberhasilan implensenkabijakan
pendidikan inklusif di SMA Muhammadiyah 4 Yogyaleatt

3. Bagaimana upaya sekolah untuk menindaklanjuti HerkEndala dalam
implementasi pendidikan inklusif di di SMA Muhamnyah 4
Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui pendtitieebijakan ini

adalah sebagai berikut.

a. Mengetahui tingkat keberhasilan implementasi k&hija pendidikan
inklusif di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta selama in

b. Menemukan apa yang menjadi kendala keberhasilanemgntasi
kebijakan pendidikan inklusif di SMA Muhammadiyatydgyakarta.

c. Menemukan upaya sekolah dilakukan untuk mengatasida-kendala
dalam implementasi pendidikan inklusif di SMA Muhaediyah 4
Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian

a. Memberi masukan yang berguna pada pemerintah yalagndhal ini
adalah Departemen Pendidikan Nasional untuk mesgifkan
implementasi kebijakan pendidikan inklusif sebagghhagai pendukung
program perluasan dan pemerataan akses pendidikan.

b. Memberi masukan yang penting pada daerah, dinagdidiean
kota/kabupaten, sekolah, sampai ke tingkat gurwkumbhendukung
program pendidikan inklusif dengan mengembangkambsudaya yang

ada baik sumber daya manusia maupun sumberdayehssia.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
Istilah inklusif adalah falsafah pendidikan dan jadn bagian dari
keseluruhan, dimana anak-anak diberi kesempatank ungrpartisipasi secara
penuh di lingkungan sekolah dan masyarakat. Pe@idinklusif merupakan
perkembangan terkini dari model pendidikan bagikayang berkelainan.

Landasan yuridis mengenai pendidikan inklusi yaatiagai berikut.

1. UUD 1945 (amandemen) Pasal 31
Ayat (1) “setiap warga Negara berhak mendapatiadigikan”.
Ayat (2) “setiap warga Negara wajib mengikuti peldikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya”.

Dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa setiap waegmra berhak
mendapatkan pendidikan tanpa ada diskriminasi bagara fisik, ekonomi,
sosial, budaya, dan lain sebagainya dan hal tersipat terwujud melalui
sistem pendidikan wajib 9 tahun. Penyelenggaraardig&an akan dapat
dilaksanakan secara maksimal apabila mendapat dakusepenuhnya dari

pemerintah.

2. UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasial
Pasal 3 yang menyebutkan bahwa Pendidikan Naslmrélingsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak szedapan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdo@agsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar adempanusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHtek mulia, sehat,



berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warggara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Pasal 3 tersebut menjelaskan bahwa pendidikan agikan dapat
menjadi upaya dalam membentuk manusia Indonesig yaemiliki potensi
disegala bidang sehingga nantinya dapat menjadiormpénggerak bagi
kemajuan bangsa dimasa yang akan datang. Sumbex Bapusia yang
unggul ini nantinya dapat membawa bangsa menuflakan masyarakat yang
mampu bersaing di dunia Internasional.

Pasal 5

Ayat (1): Setiap warga negara mempunyai hak yangasantuk memperoleh
pendidikan

Ayat (2): Warga negara yang mempunyai kelainaik, femosional, mental,
intelektual, dan atau sosial berhak memperolehigéwaoh khusus.

Ayat (3): Warga negara di daerah terpencil atabetakang serta masyarakat
adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikgamian khusus.

Ayat (4): Warga negara yang memiliki potensi kdeasan dan bakat istimewa
berhak memperoleh pendidikan khusus.

Dalam pasal diatas dijelaskan bahwa pendidikanahdbbk bagi
setiap warga negara. Pendidikan diselenggarakara tada diskriminatif baik
bagi anak yang berkelainan maupun bagi anak norfeddidikan tersebut
diselenggarakan melalui pendidikan khusus.

Pasal 32

Ayat (1): Pendidikan khusus merupakan pendidikagi paserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti prosesnbelajaran
karena kelainan fisik, emosional, mental, sosiah/datau memiliki
potensi kecerdasan.

Ayat (2): Pendidikan layanan khusus merupakan pikah bagi peserta
didik didaerah terpencil atau terbelakang, masydradat yang
terpencil, dan/atau mengalami bencana alam, bensasial, dan

tidak mampu dari segi ekonomi.



Pasal ini menjelaskan bahwa pendidikan khusus ladalatu bentuk
layanan pendidikan bagi semua siswa. Pendidikansudhbukan hanya
diperuntukan bagi siswa yang memiliki kelainankfiemosional, mental,
sosial, dan/ atau memiliki potensi kecerdasan, majuga bagi masyarakat
adat yang terpencil, dan/atau mengalami bencam, dl@ancana sosial, dan
tidak mampu dari segi ekonomi.

Bab X — KURIKULUM
Pasal 36
Ayat (3) Kurikulum disusun sesuai dengan jenjangdodikan dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memjiexhat
a. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat pesertidik.

Dalam pasal 36 ayat (3) dijelaskan bahwa Kkiuiku
pendidikan disusun dengan memperhatikan potensgrétasan, dan
minat peserta didik. Kurikulum dapat disesuaikangd® kebutuhan
dan kondisi siswa sehingga siswa dapat mengembangigensi
yang dimilikinya tanpa harus terbebani dengan lgabkebijakan
yang mengikat.

BAB XII — Sarana-Prasarana Pendidikan

Pasal 45

Ayat (1) Setiap satuan pendidikan formal dan nanédr

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhrlueepe

pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembaggensi
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosionan dkejiawaan
peserta didik.

Dalam pasal 45 ayat 1 tersebut dijelaskan bahw@ddgm
pendidikan baik formal maupun non formal seyogyarmapat
menyediakan sarana prasarana yang mendukung péandela
Sarana prasarana tersebut hendaknya dapat memieztutuhan
mereka, disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkegana
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, eored, dan kejiwaan

peserta didik.
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Pasal 51

Anak penyandang cacat fisik dan/atau mental dibarikesempatan

yang sama dan aksesibilitas untuk memperoleh pikadidthiasa dan

pendidikan luar biasa.

Pasal 51 menjelaskan bahwa pendidikan bukan hantyk u
sebagian orang saja, tetapi untuk semua orang.nDd&lal ini
termasuk bagi anak penyandang cacat juga dibeenkestan sama
untuk memperoleh pendidikan. Pendidikan tersetaa diperoleh di
sekolah umum maupun di sekolah luar biasa.

Pasal 52

Anak yang memiliki keunggulan diberikan kesempatdan

aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan khusus.

Dalam pasal di atas dijelaskan bahwa tiap anak fikemi
keunggulan dan prestasi baik dibidang akademis oraupdang
lainnya, berhak memperoleh kesempatan dan aksesbdalam
memperoleh pendidikan khusus. Mereka diberikanuspatayanan
khusus sebagai bentuk apresiasi terhadap presaasiny
Pasal 53
a) Pemerintah bertanggungjawab untuk memberikan biaya

pendidikan dan/atau bantuan cuma-cuma atau pelaydnesus
bagi anak dan keluarga kurang mampu, anak ter|asharanak
yang bertempat tinggal di daerah terpencil.

b) Pertanggungjawaban pemerintah sebagaimana dimaleadh
ayat (1) termasuk pula mendorong masyarakat unéugean
aktif.

Dalam pasal 53 dijelaskan bahwa pemerintah bertargg
jawab penuh terhadap pelayanan dan pembiayaan diendi
Bantuan pelayanan dan pembiayaan pendidikan dérerkepada
mereka yang kurang mampu, anak terlantar, dan arsalg

bertempat tinggal di daerah terpencil. Hal ini dwhwadkan agar
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masalah pendidikan yang dalam hal ini mengenai lalagelayanan
dan pembiayaan tidak menjadi sebuah kendala untrkparoleh
ilmu pengetahuan, sehingga masyarakat diharapkarat dikut

termotivasi dalam menyukseskan pelaksanaan peiadgidik

. UU No 4 tahun 1997 tentang Penyandang Cacat

Pasal 5

Setiap penyandang cacat mempunyai hak dan kesempatgy
sama dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan.

Surat Edaran Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.380/@BB2003
tanggal 20 Januari 2003. Perihal pendidikan inklusi
menyelenggarakan dan mengembangkan disetiap kaniata
sekurang-kurangnya 4 (empat) sekolah yang terdnii &D, SMP,
SMA, SMK.

Dari pasal tersebut diatas dijelaskan bahwa péaidi
inklusif merupakan suatu layanan pendidikan yangnbegikan
kesempatan yang sama bagi anak yang memiliki ketaimtuk bisa
belajar bersama dengan siswa normal di kelas negaendidikan
inklusif ini seyogyanya diselenggarakan disetiagpugaten/kota

sekurang-kurangnya 4 sekolah.

. Deklarasi Bandung (Nasional) "Indonesia Menuju Pendlikan

Inklusif” 8-14 Agustus 2004

a) Menjamin setiap anak berkelainan dan anak berkbhatu
khusus lainnya mendapatkan kesempatan akses d&lgatas
aspek kehidupan, baik dalam bidang pendidikan, Hetaa,
sosial, kesejahteraan, keamanan, maupun bidangy&in
sehingga menjadi generasi yang handal.

b) Menjamin setiap anak berkelainan dan anak berkabatu
khusus lainnya sebagai individu yang bermartabatiuku

mendapatkan pendidikan yang bermutu dan sesuaiadeng
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d)

f)

)

potensi dan kebutuhan masyarakat, tanpa perlakuan
diskriminatif yang merupakan eksistensi kehidupanrbaik
secara fisik, psikologis, ekonomis, sosiologis, urak politis
maupun kultural.

Menyelenggarakan dan mengembangkan pengelolaan
pendidikan inklusif yang ditunjang kerjasama yamgigis dan
produktif antara pemerintah, institusi pendidikamstitusi
terkait, dunia usaha dan industri, orang tua sedyarakat.
Menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak
berkelainan dan anak berkebutuhan khusus lainrslaingga
memungkinkan mereka dapat mengembangkan keunikan
potensinya secara optimal.

Menjamin kebebasan anak berkelainan dan anak herken
khusus lainnya untuk berinteraksi baik secara reakaupun

pro aktif dengan siapapun, kapanpun, dan di lingkan
manapun dengan meminimalkan hambatan.

Mempromosikan dan mensosialisasikan layanan peaahdi
inklusif melalui media masa, forum ilmiah, pendalik dan
pelatihan dan lainnya secara berkesinambungan.

Menyusun Rencana Aksagtion plar) dan pendanaannya untuk
pemenuhan aksesibilitas fisik dan non fisik, layapandidikan
yang berkualitas, kesehatan, rekreasi, kesejalntdragi semua

anak berkelainan dan berkebutuhan khusus lainnya.

. Deklarasi Bukit Tinggi (Internasional) Tahun 2005

a)

b)

Sebuah pendekatan terhadap peningkatan kualitaslabek
secara menyeluruh yang akan menjamin bahwa stiadsginal
untuk “Pendidikan untuk semua” adalah benar-benauku
semua.

Sebuah cara untuk menjamin bahwa semua memperoleh

pendidikan dan pemeliharaan yang berkualitas diandal
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komunitas tempat tinggalnya sebagai bagian darigrpro-
program untuk perkembangan anak usia dini, praabkol
pendidikan dasar dan menengah, terutama mereka pata
saat ini masih belum diberi kesempatan untuk meohger
pendidikan di sekolah umum atau masih rentan teqnad
marginalisasi dan eksklusi.

c) Sebuah kontribusi terhadap pengembangan masyayakeg
menghargai dan menghormati perbedaan individu semanga

Negara. Secara formal kemudian ditegaskan dalamygian

Salamanca pada Konferensi Dunia tentang Pendidikan

Berkelainan bulan Juni 1994 bahwa “prinsip mendasai
pendidikan inklusif adalah: selama memungkinkamuse anak
seyogyanya belajar bersama-sama tanpa memandanlifakes
ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka”.

Pendidikan inklusif memiliki visi dan misi. Visi pdidikan
inklusif adalah terwujudnya pelayanan pendidikamgyaptimal untuk
mencapai kemandirian bagi anak-anak berkelainan lEnkebutuhan
khusus lainnya serta anak-anak yang mempunyai gickecerdasan dan
bakat istimewa. Misi dari pendidikan inklusif ituergliri adalah
memperluas kesempatan dan pemerataan pendidikanaba§ yang
berkelainan dan anak berkebutuhan khusus lainngajngkatkan mutu
dan relevansi pendidikan khusus dan pendidikan nkayakhusus,
meningkatkan kepedulian dan memperluas jaringatarignpendidikan
khusus dan pendidikan layanan khusus, dan mewujugiendidikan
inklusif secara baik dan benar di lingkungan maayear.

Model pendidikan khusus tertua adalah model segregang
menempatkan anak berkelainan di sekolah-sekolabushuerpisah dari
teman sebayanya. Sekolah-sekolah ini memiliki kudk, metode
mengajar, sarana pembelajaran, sistem evaluagjutarkhusus. Dari segi
pengelolaan, model segregasi memang menguntungkarena

memudahkan guru dan administrator. Namun jika aildtari segi peserta
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didik, sangat merugikan. Disebutkan oleh Reynolda &irch (1988),
antara lain bahwa model segregatif tidak menjamesekipatan anak yang
berkelainan mengembangkan potensi secara optiraagn& kurikulum
dirancang berbeda dengan kurikulum sekolah biasgu#i itu, secara
filosofis model segregasi tidak logis, karena mapkan peserta didik
untuk kelak dapat berorientasi dengan masyarakamhalp tetapi mereka
dipisahkan dari komunitas masyarakat biasa. Kelamahin yang tidak
kalah penting adalah bahwa model segregratif felatiahal
(http://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=pro&iero=42, diakses
pada tanggal 17 Oktober 2006).

Pada pertengahan abad XX model yang muncul adalael
mainstreamingModel ini memungkinkan berbagai alternatif penatap
pendidikan bagi anak berkelainan. Alternatif yamgédia mulai dari yang
sangat bebas (kelas biasa penuh) sampai yang pgadimatas (sekolah
khusus sepanjang hari), model ini juga dikenal danmodel paling tidak
berbatas (the leas restrictive environment)artinya seorang anak
berkelainan harus ditempatkan pada lingkungan paiigg tidak berbatas
menurut potensi dan jenis/tingkat kelainannya.

Pendidikan inklusif mempunyai pengertian yang banag
Stainback (1990) mengemukakan bahwa sekolah irikhaisilah sekolah
yang menampung semua siswa di kelas yang sama.laBekoi
menyediakan pendidikan yang layak bagi, menantategapi sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa, mewgnionan dan
dukungan yang dapat diberikan oleh para guru agak-anak berhasil.
Lebih dari itu, sekolah inklusif juga merupakan pansetiap anak bisa
diterima, menjadi bagian dari kelas tersebut, dapat saling membantu
dengan guru dan teman sebayanya, maupun anggojanalcest lainnya
(http://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=pro&iero=42, diakses
pada tanggal 17 Oktober 2006).

Lain halnya dengan pendapat Staup dan Peck (1998p y

mengemukakan bahwa pendidikan inklusif adalah mpeatéan anak
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berkelainan ringan, sedang, dan berat secara piiahas reguler. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas reguler merupakan kelag yalevan bagi
anak yang berkelainan. Sementara Sapon (1995) nadaga bahwa
pendidikan inklusif sebagai sistem layanan pendidik yang
mempersyaratkan agar semua anak Dberkelainan dilajiarsekolah-
sekolah terdekat, di kelas reguler bersama tenmaartesebayanya. Oleh
karena itu, ditekankan adanya rekonstruksi damlsék sehingga menjadi
suatu komunitas yang mendukung pemenuhan kebutkinasus setiap
anak Ottp://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=pro&lero=42,

diakses pada tanggal 17 Oktober 2006).

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkamwaa
pendidikan inklusi/kelas inklusif yaitu sistem pedikdan atau kelas
dimana setiap anak berkelaian atau memiliki kesadlduar biasa dapat
belajar bersama dengan anak normal lainnya dalam lsglas untuk
dididik bersama agar dapat mengoptimalkan potearsy ylimilikinya. Hal
ini dilandasi bahwa pada kenyataannya anak noraralatiak berkelainan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari st@hunitas.

Salah satu karakteristik terpenting dari kelas usifladalah satu
komunitas yang kohesif, menerima dan responsivieadap kebutuhan
individu siswa. Sapon-Shevin seperti dikutip dari
(http://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=pro&iero=42, diakses
pada tanggal 17 Oktober 2006). Berdasarkan hasiklpi@n Sapon-
Shevin, ada lima profil pembelajaran di kelas isklantara lain sebagai
berikut.

a. Pendidikan Inklusif berarti menciptakan dan menjagaunitas kelas
yang hangat, menerima keanekaragaman dan mengipanpEdaan,
dimana guru mempunyai tangung jawab menciptakasasiaakelas
dimana anak ditampung secara penuh dengan menekaaimg
menghargai perbedaan.

b. Mengajar kelas heterogen memerlukan perubahan gzalakn

kurikulum secara mendasatr.
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c. Pendidikan inklusif berarti menyiapkan dan mendgrguru untuk
mengajar secara interaktif.

d. Pendidikan inklusif berarti penyediaan dorongan ibggru dan
kelasnya secara terus menerus dan penghapusan thamyang
berkaitan dengan isolasi profesi, karena aspekemérny dari
pendidikan inklusif adalah pengajaran tim, kolasodan konsultasi
dengan berbagai cara mengukur ketrampilan, pengmtahdan
bantuan individu yang bertugas mendidik sekelonmgukk.

e. Pendidikan inklusif berarti melibatkan orang tuaaa bermakna
dalam proses perencanaan.

Penempatan anak berkelainan di sekolah inklusidtddpakukan
dengan berbagai model antara l&elas reguler (inklusif penuhyaitu
anak berkelainan bersama anak normal sepanjangdh&elas reguler
belajar dengan menggunakan kurikulum yang s&elas reguler dengan
clusteryaitu anak berkelainan bersama anak normal di kepgder dalam
kelompok khususkelas regulerdangan pull outyaitu anak berkelainan
bersama anak normal di kelas reguler namun dalaktuweaktu tertentu
ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber untukajge dengan guru
pembimbing khususselas reguler dengan cluster danll outyaitu anak
berkelainan bersama anak normal di kelas regulandkelompok khusus
namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari keteguler ke ruang
belajar lain dengan guru pembimbing khusiks)as khususdengan
berbagai pengintegrasiayaitu anak yang berkelainan belajar di dalam
kelas khusus pada sekolah reguler, namun dalanmdpicidang tertentu
dapat belajar bersama anak lain (normal) di ketgmler, kelas khusus
penuhyaitu anak berkelainan belajar dalam kelas khymada sekolah
reguler. Dengan demikian, pendidikan inklusif tidakngharuskan semua
anak berada dalam kelas reguler setiap saat.

Setiap sekolah atau kelas inklusif dapat memilildehanana yang
diterapkan terutama tergantung kepada jumlah armadg \berkelainan,

jenis kelainan, tingkat kelainan, ketersediaan gan@engajar dan sarana-
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prasarana yang tersedia. Sementara itu mutu luldgamngaruhi oleh
proses belajar-mengajar dan mutu belajar-mengajaendaruhi oleh
berbagai faktor yang saling terkait satu samadantaranya input siswa,
kurikulum, tenaga pengajar, sarana-prasarana, dar@@najemen dan
lingkungan. Dari kesemuanya itu merupakan subssistialam sistem
pendidikan dan bila ada perubahan pada salah sdisistem, maka
menuntut perubahan komponen lainnya.

Oleh karena itu kelas inklusif merupakan salah shé&mtuk
pemerataan pendidikan bagi anak yang berkelainau ahemiliki
kecerdasan luar biasa agar bisa memperoleh kesampndidikan
dengan anak normal lainnya karena tidak dapat digtiroahwa mereka
merupakan bagian integral dari masyarakat. Keb#anasitama dari
pendidikan inklusif yaitu apabila ada kepeduliami d@mua pihak serta
adanya kerjasama dari semua pihak.

B. Kerangka Konseptual

Pendidikan inklusif ini merupakan terobosan barguknmengatasi
masalah pendidikan bagi anak yang memiliki kelaintau kecerdasan luar
biasa tanpa harus ada segregasi atau pemisahaandangk normal lainya.
Hal yang dikaji di sini adalah bahwa keberadaanaskeinklusif dapat
menciptakan suatu sistem pendidikan moral bagi assissgar mampu
mengkondisikan diri terhadap lingkungan yang korkple dimana
keberagaman karakteristik siswa bisa membawa keaeadidikan budaya
baru yang lebih modern. Untuk itu, diperlukan molelajar mengajar dan
sistem evaluasi yang impresif agar tujuan pendidikaklusif secara
substansial dapat tercapai. Adapun rencana yanguldan dari hasil
penelitian ini adalah diperluasnya akses pembalajamklusif untuk
memberikan pelayanan pendidikan secara meluas digrhaAnak
Berkebutuhan Khusus, tanpa ada diskriminatif.

Bentuk-bentuk atau usaha-usaha sebagai upaya pearera

pendidikan bagi anak yang berkelainan atau memiiderdasan luar biasa
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telah banyak dilakukan. Salah satunya dengan adpesgdidikan inklusif.

Pendidikan inklusif sebagai salah satu bentuk sékalimana anak-anak
berkelainan mempunyai kesempatan belajar bersanmgade anak-anak
normal lainnya.

Pendidikan inklusif telah menjadi wahana baru bagak-anak
berkelainan atau anak-anak yang memiliki kecerdds@an biasa untuk
meningkatkan potensi yang dimiliki tanpa harus shijpkan dari masyarakat
normal pada umumnya. Mereka pada dasarnya jugaawsgara Indonesia
yang juga memiliki kesempatan yang sama untuk mestgiependidikan.

Di kelas inklusif ini, system pendidikan menjadr@an utama dimana
dalam sistem pendidikan ini, daya kreativitas daovasi pendidikan perlu
dilakukan. Bukan hanya itu saja peran guru dan mmssur penunjang
pendidikan lainnya perlu mendapat perhatian unteknperoleh hasil lulusan
atau mutu lulusan yang dapat bersaing di dunia igidwath sehingga
pemerataan pendidikan bagi anak-anak berkelairean atak yang memiliki
kecerdasan luar biasa. Untuk mewujutkan hal tetsaleperti apa yang
menjadi tujuan UU Sisdiknas 2003, maka perlu karjes dari berbagai
elemen pendidikan.

Di tingkat sekolah, kepala sekolah sebagai pengelm dan
penanggung jawab dalam program pendidikan. Progeamdidikan di tingkat
sekolah ini akan terlaksana apabila didukung ddesiapan input seperti
halnya motivasi siswa dan guru, kurikulum pembetaja serta sarana
pembelajaran yang memadai yang akan menjadi pemyrgalam proses
pembelajaran. Latar belakang guru dan siswa yarfiete-beda baik secara
pendidikan, sosial, ekonomi, budaya, dan agama pkmn berpengaruh
terhadap proses dan hasil dari kegiatan pembetajaaik positif maupun
negatif. Jika sikapnya positif maka aktivitasnyan penggi, namun sebaliknya
jika negatif maka aktivitasnya cenderung rendah.

Dari berbagai aktivitas yang terjadi selama prgsssdidikan akan diketahui
hasil dari pendidikan tersebut sehingga dapat aiketapakah tujuan yang

diharapkan dapat tercapai secara optimal atau.tidakgan demikian, maka

19



tepat apabila untuk melihat dan menemukan reajaag sesungguhnya dari
implemantasi kelas inklusif ini dimulai dari menilkonteks-input-proses-

output.

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi merupakan konsep teoritik yang membafmeesngenai
berbagai metode atau ilmu metode-metode, yandkdipdalam penelitian.
Sedangkan metode merupakan bagian dari metodgtmgyg, diinterpretasikan
sebagai teknik dan cara dalam penelitian, misataigaik observasi, metode
pengumpulan sumber (heuristik), teknik wawancaralisis isi, dan lain
sebagainya. Berbagai hal yang berkaitan dengandwmletyi penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijelagebagai berikut.

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diajuklamdpenelitian ini, yang
lebih mengutamakan pada masalah proses dan mafsegpe maka jenis
penelitian dengan strateginya yang cocok dan aeledalah penelitian
kualitatif deskriptif. Dengan penelitian ini dihpkan dapat mengungkap
berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi-&isl yang teliti dan
penuh makna, yang juga tidak menolak informasi kteiii dalam bentuk
angka maupun jumlah. Pada tiap-tiap obyek akahalilkecenderungan,
pola pikir, ketidakteraturan, serta tampilan péxladan integrasinya
sebagaimana dalam studi kasus genetik (Muhadj6:1243).

Strategi yang digunakan dalam penelitiamdalah studi kasugase
study).Karena permasalahan dan fokus penelitian sudahtdkan dalam
proposal sebelum terjun ke lapangan, maka jenaegfir penelitian ini
secara lebih spesifik dapat disebut sebagai st@diuk terpancang
(embedded case study resea(¥ir), 1987: 136).

Dengan mengenal dan memahami karakter ipandtualtatif, dapat
mempermudah peneliti dalam mengambil arah dan jalng tepat dalam
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mengumpulkan data, menganalisis maupun mengembangizoran

penelitian. Studi kasus didasarkan pada teknikikelgang sama dalam
kelaziman yang berlaku pada strategi historissgrittetapi dengan
menambah dua sumber bukti yang signifikan yaitlentzsi langsung dan
wawancara sistemik. Meskipun studi kasus dan hsskoitis terjadi

tumpang tindih, tetapi kekuatan yang unik dari stkdsus adalah
kemampuan untuk berkomunikasi dengan beragam sur(ldeeng

Muhadjir, 2004: 61).

Secara sistematis, penelitian kualitatif mempunyai karakteristik
pokok sebagai berikut: Pertama, riset kualitatdnmpunyai latar alami
karena yang merupakan alat penting adalah adanydesudata yang
langsung dari perisetnya, maksudnya data dikumputkai sumbernya
langsung, dan peneliti merupakan instrumennya; &kedet kualitatif ini
bersifat deskriptif; ketiga periset kualitatif laebmemperhatikan proses dan
produk yang bermakna; keempat, periset kualitatiiderung menganalisa
datanya secara induktif, maksudnya data yang dikilkap bukanlah
untuk mendukung atau menolak hipotesis, tetaprakstdisusun sebagai
kekhususan yang telah terkumpul dan dikelompokaisabea; kelima,
“makna’ merupakan soal esensial perhatian utam@xdgang Muhadijir,
2005: 23).

B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian kebijakan iralad semua yang
terlibat dalam implementasi kebijakan pendidikarklueif di SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Dalam hal ini yang méingaubjek adalah
para pengambil kebijakan pendidikan inklusif di gkat propinsi,
kabupaten/kota, dan kepala sekolah; para guru; plaa siswa yang

terlibat dalam kegiatan pendidikan inklusif.

C. Sumber Data
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Dalam penelitian kualitatif, penelierhadapan dengan data yang

bersifat khas, unik, idiocyncratic, dan multiintexfable (Waluyo, 2000:

20). Data yang paling penting untuk dikumpulkan d#ikaji dalam

penelitian ini adalah data kualitatif. Data kudiftdak bersifat nomotetik

(satu data satu makna) seperti dalam pendekatamtitetid atau

positivisme. Untuk itu, data-data kualitatif perlditafsirkan agar

mendekati kebenaran yang diharapkan (Waluyo, 2R0Y0: Adapun jenis
sumber data yang digunakan dalam penelitian inipui

1) Informan atau nara sumber yang terdiri dari paraypambil kebijakan
pendidikan inklusif baik di tingkat propinsi maupkabupaten, kepala
dinas pendidikan, kepala sub-dinas PLB, ahli pekdid inklusif,
kepala sekolah, guru dan Siswa.

2) Tempat dan aktivitas implementasi pendidikan inklud SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta, yang dalam hal ini ddaekolah-
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.

3) Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengertajrgm
pendidikan dan pengajaran, kurikulum, foto-fotausitstudi kasus,
dan catatan-catatan lain yang relevan. Dalam miekafisteks yang
bermacam-ragam ini, diperlukan dekontekstualisgproses
pembebasan dari konteks). Teks bersifat otonom gatasarkan atas
tiga hal, vyaitu: maksud penulis; situasi kultudain kondisi sosial
pengadaan teks; dan untuk siapa teks itu dituieréhg peneliti harus
“membaca dari dalam” teks yang ditafsirkannya Tetapi peneliti
tidak boleh luluh ke dalam teks tersebut dan caraghamannya tidak
boleh lepas dari kerangka kebudayaan dan sejarahteles itu.
Karena itu distansi asing dan aspek-aspek subjeligektif dari teks-
teks tersebut harus disingkirkan (Waluyo, 2000: 26)

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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1) Wawancara Mendalam (in-depth interviewing)

Wawancara jenis ini bersifat lentur darbtika, tidak terstruktur
ketat, tetapi dengan pertanyaan yang semakin tesfdan mengarah
pada kedalaman informasi. Dalam hal ini, penelapat bertanya
kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatstipea di samping
opini mereka mengenai peristiwva yang ada. Dalanbdgzi situasi,
peneliti dapat meminta responden untuk mengetergap&ndapatnya
sendiri terhadap peristiwa tertentu dan dapat memggan posisi
tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya 0©@86: 109).

Kelebihan mencari data dengan cara weaeara, dapat
diperoleh keterangan yang tidak dapat diperolelgaemmetode yang
tidak menggunakan hubungan yang bersifat pers@mshakin bagus
pengertian pewawancara dan semakin halus perasadam d
pengamatannya itu, semakin besar pulalah kemampaanntuk
memberikan dorongan kepada subjeknya. Lagi pullmake besar
kemampuan orang yang diwawancarai untuk menyatedsponsnya,
semakin besar proses intersimulasi itu. Tiap-tiggspons atau
tanggapan yang verbal dan reaksinya dinyatakan amekgta-kata
dapat memberikan banyak pikiran-pikiran yang b&uatu jawaban
bukanlah jawaban atas suatu pertanyaan saja, rketaimerupakan
pendorong timbulnya keterangan lain yang pentinggaeai peristiwva
atau objek penelitian. Semakin besar bantuan relgpondalam
wawancara, maka semakin besar peranannya sebtayaiam. Dalam
hal ini, informan kunci seringkali sangat pentinggb keberhasilan
studi kasus. Mereka tidak hanya bisa memberi kegama tentang
sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa membarans tentang
sumber-sumber bukti lain yang mendukung serta rpeai@n akses
terhadap sumber yang bersangkutan (Yin, 1996: 109).

Dengan demikian wawancara mendalam hanesnberikan

keleluasaan informan dalam memberikan penjelasaargdeaman,
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tidak merasa ditekan, maka perlu diciptakan suaSegieluargaan”.
Kelonggaran ini akan mengorek kejujuran informasrutama yang
berhubungan dengan sikap, pandangan, dan perasdarman
sehingga pencari data tidak merasa asing dan gau®leh karena
itu, maka masalah pelaksanaan wawancara perluhdipibktu yang
tepat”, maksudnya para informan diwawancarai pa@dd gang tidak
sibuk dan dalam kondisi yang “santai” sehingga regtgan yang
diberikan memang benar-benar adanya. Namun demikianeliti
perlu berhati-hati dari ketergantungan yang behn@ikepada seorang
informan, terutama karena kemungkinan adanya pehgaunbungan
antar pribadi. Suatu cara yang rasional untuk mesgaesalahan ini
adalah dengan mengandalkan sumber-sumber bukti Usituk
mendukung keterangan-keterangan informan tersedutnatenelusuri
bukti yang bertentangan sehati-hati mungkin.

2) Observasi Langsung

Observasi langsung dapat dilakukatandabentuk observasi
partisipasi pasif terhadap berbagai kegiatan dasegsr yang terkait
dengan studi (Sutopo, 1996: 137). Observasi lamggsimn akan
dilakukan dengan cara formal dan informal, untuknganati berbagai
kegiatan belajar mengajar di kelas, dan bentukdbemartisipasi
mereka dalam pelaksanaan program pengajaran.

Observasi tersebut dapat terbentang mulai dari akagi
pengumpulan data yang formal hingga yang tidak #&brnBukti
observasi seringkali bermanfaat untuk memberikarfornmasi
tambahan tentang topik yang akan diteliti. Obsendzpat menambah
dimensi-dimensi baru untuk pemahaman konteks nmmadgonomena
yang akan diteliti. Observasi tersebut bisa befg#tharga sehingga
peneliti bahkan bisa mengambil foto-foto pada s#uwsli kasus untuk

menambah keabsahan penelitian (Dabbs, 1996:113).

3) Mencatat Dokumen (Content Analysis)
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Teknik ini sering disebut sebagai analisis isi (eah analysis)
yang cenderung mencatat apa yang tersirat dantgasgrat. Teknik
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumdbari
dokumen dan arsip tentang pelaksanaan program quhsykalam studi
kasus penelitian ini.

Dalam psikologi, analisis isi menemukan tiga ramgiikasi
penting. Pertama adalah, analisis terhadap rekawsahal guna
menemukan hal-hal yang bersifat motivasional, peiie atau
karakteristik-karakteristik kepribadian. Aplikashii telah menjadi
tradisi tentang pemanfaatan dokumen-dokumen prilgati aplikasi
analisis terhadap struktur kognitif. Aplikasi kedadalah pemanfaatan
data kualitatif yang dikumpulkan dalam bentuk jaamb atas
pertanyaan terbuka (Krippendoff, 1991:11). Di siamnalisis isi
memperoleh status teknis pelengkap yang memungkirgeneliti
memanfaatkan data yang hanya dapat dikumpulkanadecgra yang
tidak terlalu membatasi pokok bahasan dan mendajig kesahihan
temuan yang diperoleh dengan menggunakan berbakaiktyang
berbeda. Aspek ketiga menyangkut proses-proses rki&asi dimana

isi merupakan bagian intergralnya (Krippendoff, 199).

E. Validitas Data

Untuk menjamin validitas data dalam penelitian ipeneliti
mengggunakan tekniknformant reviewatau umpan balik dari informan
(Milles dan Hubberman, 1992:453pformant reviewdilakukan dengan
melakukan umpan balik pada para informant seteladlesai
mendeskripsikan hasil wawancara. Kegiatan pengoldhata ini dilakukan
dengan dialog dalam rangka penemuan makna dalaam grényamaan
persepsi antara pemikiran peneliti dan apa yanikidign oleh subyek.
Setelah ada kesamaan persepsi tentang data yag dieleskripsikan,
maka data tersebut dapat dikatakan valid dan lapékk dijadikan memo
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untuk disajikan. Informant review ini dilakukan @achforman kunci atau
informan lain sesuai dengan kebutuhan.

Selain itu peneliti juga menggunakaeknik triangulasi untuk
lebih memvalidkan data (Paton, 1980: 100). Tekmikngulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasmiser, triangulasi
metode, dan triangulasi teori. Pertama, triangulssmber, yakni
mengumpulkan data sejenis dari beberapa sumber ydaig berbeda.
Dalam hal ini, untuk memperoleh data tentang k&hijapendidikan
inklusif misalnya, maka data dikumpulkan dari hagdwancara dengan
para pengambil kebijakan di tingkat provinsi, kadem, dan kepala
sekolah, bahkan guru dan siswa. Kedua, triangutastode, yakni
mengumpulkan data yang sejenis dengan menggunakark t atau
metode pengumpulan data yang berbeda. Dalam hahink memperoleh
data, maka digunakan beberapa sumber dari hasibm@ara, mencatat
dokumen, dan juga melalui observasi. Ketiga, tngaj teori untuk
mengintepretasikan data yang sejenis. Data tenkahgakan inklusif
misalnya, digali dari beberapa teori tentang kébipa pendidikan, budaya,

dan psikologis.

F. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
analisis interaktif(Miles dan Huberman, 1984). Dalam model analisis i
tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajiata, dan penarikan
kesimpulan atau verivikasi, aktivitasnya dilakukiiam bentuk interaktif
dengan proses pengumpulan data sebagai suatu prasgsberlanjut,
berulang, dan terus-menerus hingga membentuk sebilkals. Dalam
proses ini aktivitas peneliti bergerak di antaranponen analisis dengan
pengumpulan data selama proses ini masih berlaggstalanjutnya
peneliti hanya bergerak diantara tiga komponenigsiadérsebut, sehingga
membentuk pola siklus.
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Reduksi data dapat diartikan sebagai proses peamilipemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, raasfotmasi data
“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapamgDengan demikian
reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yarenajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaku pdan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupaggahkesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Secara esb@na dapat dijelaskan
dengan “reduksi data” dan perlu mengartikannya gab&uantifikasi.
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditranssikan dalam aneka
macam cara seperti halnya melalui seleksi yand,ketelalui ringkasan,
menggolongkannya dalam suatu pola atau kategowg Yelnih luas dan
sebagainya. Sementara itu penyajian data merupaiiarpenting yang
kedua dari kegiatan analisis interaktif. Suatu pgap, merupakan
kumpulan informasi tersusun yang memberikan kemimagk adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. rg@da kegiatan
analisis ketiga yang penting adalah menarik kesiamp(Paton, 1983:20).

Dengan demikian, model analisis interaktif ini dapigelaskan
sebagai berikut. Dalam pengumpulan data model peneliti selalu
membuat reduksi data dan sajian data samapai pemmiskesimpulan.
Artinya data yang didapat di lapangan kemudian Igen@enyusun
pemahaman arti segala peristiwa yang disebut redidta dan diikuti
penyusunan data yang berupa ceritera secara sisterRaduksi dan
sajian data ini disusun pada saat peneliti meniapatinit data yang
diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data kergieneliti mulai
melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menagkifikasi
berdasarkan reduksi dan sajian data. Jika pernmasalang diteliti belum
terjawab dan atau belum lengkap, maka peneliti shamelengkapi
kekurangan tersebut di lapangan terlebih dahudga@ skematis proses

analisis interaktif ini dapat digambarkan sebagailoit.

Pengumpulan
Data

Sajian Data

v
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Reduksi Data Verifikasi/
Penarikan

Kesimpulan

A
v

Gambar 1. Model Analisis Interaktif Milles dan Hudslman

BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Deskripsi Data
1. Profil SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta

Secara historis, SMA Muhammadiyah 4 Yogyakartagoest kali
didirikan pada tanggal 2 Januari 1978. Rencanaipandya sebenarnya
sudah dirintis sekitar tahun 1970. Dengan berbgmanikiran dan
pertimbangan, maka pimpinan cabang Muhammadiyaltadéote yang
pada waktu itu dipimpin oleh H. Asy’ari, mereafid@an pendirian SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta yang sampai sekarangnessis.

Guru-guru SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta pada awalny
berasal dari wilayah Kotagede dan sekitarnya, napada tahun-tahun
terakhir banyak guru-guru yang berasal dari luarerala yang
mengabdikan dirinya di sekolah tersebut. Hal imnaksudkan untuk
menambah wawasan dan mengembangkan SMA Muhammadiyah
Yogyakarta menjadi sekolah yang dipercaya untuk didén dan
membimbing siswa-siswanya menjadi insan muslim ydyegiman,
berilmu, dan beramal.

SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta telah berhasil medkitun
siswanya secara signifikan dan tidak sedikit pukereka yang berhasil
dalam pekerjaannya yakni suksesmenjadi sarjana, |IABRIS, guru,
karyawan instansi pemerintah dan swasta. Merekalaketya telah
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berhasil mengemban amanah sekolah untuk mengamatksiplin
iimunya.

Untuk meningkatkan mutu, maka SMA Muhammadiyah 4
Yogyakarta terus berusaha menambah sarana darrgmagaendidikan,
antara lain menambah alat-alat laboratorium IPA, kubouku
perpustakaan, alat keterampilan, komputer, fotdiggraablon, dan lain-
lain. Dengan harapan agar setelah lulus siswa dagatliri dengan bekal
yang telah diterimanya dimasa sekolah, apabila kagiidak melanjutkan
ke perguruan tinggi. Di samping itu, juga teruspdyakan peningkatan
pelayanan administrasi. Langkah yang ditempuh Sepeengirimkan
karyawan untuk mengikuti penataran antara lain jaeaa perpustakaan
dan laboran yang diselanggarakan oleh Kanwil DdpdikPropinsi DIY
maupun instansi lainnya.

Bidang pelayanan kesehatan dan keselamatan gumnyawkan
maupun siswa, SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta mengada
kerjasama dengan puskesmas Kotagede dan DanalNehammadiyah
(DSM) PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Kesemuanya dsuodkan
untuk memberikan pelayanan yang memuaskamnsaingan dalam dunia
pendidikan khususnya pencarian jumlah siswa, mengkan SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta mencoba terus melakulanbosan.
Sebagai contoh, tanpa mengurangi dan menghilangdantitasnya
sebagai sekolah yang berbasis Islam maka SMA Mulasthyah 4
Yogyakarta mengambil langkah yang mendasar, berdan penuh
perhitungan untuk meliburkan diri dari hari Jumaenjadi hari Ahad
mulai tahurpelajaran 1991-1992.

Strategi  seperti ini  dilaksanakan untuk mempertka@an
eksistensinya, dengan pertimbangan bahwa padalbarat umat Islam
melaksanakan ibadah Shalat Jumat sehingga wargdakekisa lebih
khusyuk dalam menjalankannya. Keputusan ini diamhbia atas
pertimbangan untuk mengurangi adanya siswa yangholes) dan tidak

masuk sekolah pada hari Ahad. Demikian pula deggam dan karyawan
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yang sering tidak masuk pada hari Ahad dengan ralksaena ada
keperluan keluarga dan kegiatan kemasyarakatanyirbengan adanya
kebijakan ini, prosentase tidak masuk bagi siswap,gdan karyawan
dapat diminimalisir.

Sejak tahun ajaran 1995/1996 sampai sekarang, hurkidas
semakin meningkat dibandingkan pada tahun-tahuslw®inya. Hal ini
menunjukkan bahwa sudah ada kepercayaan dari raaygpada SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta untuk mendidik dan menbivign putra-
putrinya dalam menggapai cita-cita. Adapun dari kegemimpinan, dari
awal berdirinya sampai sekarang, SMA Muhammadiyalogyakarta
telah mengalami 7 kali kepemimpinan kepala sekdiahana sekarang ini

kepala sekolah dipegang oleh bapak Drs Slamet Rauza

. Sejarah Pendidikan Inklusif di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta

Pendidikan Inklusif merupakan perkembangan temdaham dunia
pendidikan bagi anak berkelainan, yang kemudianaraecformal
ditegaskan dalam deklarasi Salamanca, UNESCO 1084 para menteri
pendidikan se-dunia. Deklarasi ini sebenarnya nekap penegasan
kembali atas deklarasi PBB tentang hak asasi maiiH#iM) tahun 1948.

Konsep pendidikan inklusif telah dilaksanakan ol&MA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta sejak tahun 1979 atawatsuakrjalan
selama 28 tahun. Namun demikian, sosialisasi tgrmendidikan inklusif
baru ditegaskan pada bulan Mei 2004 di CisaruapBageh Direktorat
Pendidikan Luar Biasa, Direktorat Jenderal PendidikDasar dan
Menengah, serta Departemen Pendidikan Nasionalséfomendidikan
inklusif merupakan perkembangan dari Sistem PekalidiLuar Biasa dan
kemudian berkembang menjadi sekolah terpadu.

Pendidikan inklusif di SMA Muhammadiyah 4 Yogyalkart
dimulai jauh sebelum adanya sosialisasi dari Dineltt Pendidikan Luar
Biasa, bahkan sebelum dikeluarkannya deklarasintgalea (UNESCO
1994). Berdasarkan wawancara dengan Kepala SMA Muotaliyah 4
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Yogyakarta, diperoleh penjelasan tentang pelaksapeadidikan inklusif
di sana. Sebagai penjelas, demikian hasil wawantasebut. SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta telah melaksanakan p#adidinklusif,
tepatnya pada tahun 1979 dengan menerima siswa yaamiliki
kekurangan fisik yaitu Tuna Daksa, yang lulus tal982. Pada tahun
1990, SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta juga menerig@ang siswa
lumpuh yang lulus pada tahun 1993. Tahun 1997 lakkoga menerima
siswa Tuna Netra, namun tidak sampai tamat karesmashsegera
menikah, bahkan untuk tahun 2000 sampai dengan ,2@MA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta telah menerima siswa yaremiliki
kekurangan atau kecerdasan luar biasa sebanyakrad®y Fauzan,
wawancara,18 Januari 2007).

Penyelenggaraan pendidikan inklusif di SMA Muhardiyah 4
Yogyakarta, pada awalnya bukan karena ditunjuk @letas Pendidikan
Pusat ataupun Propinsi. Dinas pendidikan PusapataBropinsi sendiri
tidak pernah menunjuk SMA Muhammadiyah 4 Yogyakastbagai
sekolah penyelenggara kelas inklusif, karena penggaraan kelas
inklusif sendiri merupakan kebijakan dari sekolabagai pihak yang siap
dan mau menyelenggarakan program pendidikan irfkl(Suparno,
wawancara 17 Januari 2007). Sebelumnya SMA Muhammadiyah
Yogyakarta tidak mengetahui adanya program kelddusii. Pada
akhirnya, sekolah merasa senang dengan menerima gang memiliki
kekurangan atau kecerdasan luar biasa, karena gestanya sekolah
tidak pernah memberikan syarat tertentu bagi sisamay akan belajar dan

menuntut ilmu di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

. Dasar Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif
Adapun landasan atau dasar diselenggarakan peandidiklusif
sebagai berikut.

a. Faktor Religi (Agama Islam)
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Faktor religi yang digunakan untuk penjelasan idalah Al-
Hujurat: 13 vyang artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan pereamudan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-aybkaya kamu
saling kenal mengenal, sesungguhnya orang yangngainulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang palibgrtagwa diantara
kamu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Misfegenal.
(Al-Hujurat: 13).

Ayat di atas memberikan perintah kepada kita, &garsaling
ta’aruf, yaitu saling mengenal dengan siapapun, tidak mdaran
latar belakang sosial, ekonomi, ras, suku, bangsabaéhkan agama.
Inilah konsep Islam yang begitu universal, yang medang kepada
semua manusia di hadapan Allah adalah sama, jhstmya tingkat
ketagwaannyalahmenyebabkan manusia mulia dihadapan Allah.
Secara jelas, pernyataan ini bersumber @ars. Al-Maidah: 2yang
artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikkam taqwa,
dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosampamusuhan.

Ayat di atas juga memberikan perintah kepada kgar &ita
memberikan pertolongan kepada siapa saja, teruka@pada mereka
yang membutuhkan, tanpa memandang latar belakaogrga dan
dari mana ia berasal, lebih-lebih mereka yang mangketerbatasan
atau kecacatan fisik, sebagai contoh Tuna NetraaTbaksa, Tuna

Rungu, Tuna Grahita, dan Tuna Laras.

. Landasan Filosofi

Landasan filosofi pelaksanan pendidikan inklusif alat
pancasila, yang mempunyai lima pilar sekaligus -@ii@ luhur.
Bhineka Tunggal lka juga merupakan fondasi disejargkannya
pendidikan inklusif, filsafat ini sebagai wujud mgEkuan
kebihinekaan manusia, baik kebhinekaan vertikakdeperbedaan

kecerdasan, kekuatan fisik, ekonomi dan lain-lagedangkan
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kebhinekaan horizontal diwarnai dengan perbedakn bangsa, ras,

bahasa, budaya, tempat tinggal, agama dan aliléik po

c. Landasan Yuridis

Landasan yuridis yang dipakai dalam pelaksanaawligi&an
inklusif adalah Deklarasi Salamanca (UNESCO 199hgy telah
disepakati oleh para Menteri Pendidikan se-dunan therupakan
penegasan kembali atas Deklarasi Perserikatan Bddaysgsa (PBB)
tentang HAM tahun 1948. Di Indonesia sendiri pepanapendidikan
inklusif telah dijamin oleh Undang-Undang Nomor Z&hun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam penjetgsa
menyebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan yogsérta didik
yang memiliki kelainan atau kecerdasan luar biasalehggarakan
secara inklusif atau berupa sekolah Khusus.

Dengan melihat landasan yuridis tersebut, makk tadia kata
menolak bagi sekolah-sekolah reguler untuk meneridaak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Namun realita yang tirjdanyak
sekolah-sekolah yang tidak mau menerima Anak Bertkdian
Khusus tersebut, dengan berbagai alasan. SMA Mulsaiyah 4
Yogyakarta sendiri sebagai sekolah penyelenggardigigan inklusif
sampai saat ini belum secara resmi mendapatkant Seutusan
(SK) Penunjukan untuk menyelenggarakan pendidik&lusif. SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta mengganggap bahwa Swaptitkisan
(SK) Penunjukan bukanlah sebagai tujuan, yang mérme adalah
nilai ibadah dengan mendidik mereka (Anak BerkehamuKhusus).
Namun juga terbersit harapan kiranya pemerintah ihleb

memperhatikan lagi (Drs. Slamet Fauzan, 2006: 2-3).

4.Faktor Pendukung
a. Dukungan dari Bapak, lbu, Guru, Karyawan dengan emema
kedatangan mereka (ABK) serta memberikan bimbirgariingan
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dan layanan sebagimana siswa yang lain, bahkanirmari dan
layanan khusus.

b. Dukungan para siswa dan siswi, yang menerima kedraanereka
duduk bersama, belajar bersama bahkan menolongjnmuenserta
mengajak mereka dalam berbagai kegiatan.

c. Dukungan masyarakat sekitar, yang agamis sehingg&-anak
yang berkebutuhan khusus sebagai anak perlu dienhatian
khusus.

d. Dukungan dari Pemerintah, dalam hal ini Direktor&ndidikan
Luar Biasa (PLB) dan Pendidikan Luar Biasa (PLB)#rsi yang
telah memberikan bantuan, walaupun masih sangatmin

e. Ruang belajar atau ruang kelas serta lapangan/tesigtaraga yang

standar dan memadai.

5. Faktor Penghambat.

a. Guru-guru di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta belummsganya
mengikuti penataran atamorkshoptentang prosedur mengajar atau
memberikan pelayanan kepada Anak Berkebutuhan KhA€K).

b. Jumlah Guru Pembimbing Khusus (GPK) yang hanyaibggh dua
orang serta tidak bisa setiap hari datang ke skk@lanya 3 hari)
menjadi salah satu kendala, bahkan Guru Pembinihigus tidak
bisa menguasai seluruh mata pelajaran.

c. Ruang bimbingan khusus yang belum memadai, selama i
bimbingan dilaksanakan di ruang Bimbingan dan KbnggBK).
Bukan hanya itu prasarana lain seperti komputer jlglum
memadai, sekarang ini sekolah hanya memiliki satmnpurter
untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) itupun masiabgng

pengunaannya dengan guru bimbingan dan konselidy (B

6. Kelebihan Pendidikan Inkusif
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a. SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta bisa beribadah lewat
pendidikan, apalagi bisa mendidik anak-anak yaed orang lain
atau masyarakat dianggap cacat. Justru kita bisd leanyak
belajar dari mereka, kita sebagai manusia sebeadergah dan
tidak sempurna terutama dalam ibadah (spirituadreka ternyata
lebih khusyuk dan lebih tertib dari siswa normal.

b. SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta bisa berbangga dareka
ternyata anak-anak yang berkebutuhan khusus bisagikoi
berbagai perlombaan seperti gerak jalan, catumat@jddan lain
sebagainya, bahkan dalam Lomba Nasyid tingkat Kotgyakarta
pernah menjadi juara Il

c. Anak-anak Berkebutuhan Khusus ternyata bisa lulrs lohnyak
diantara mereka yang masuk ke Universitas Negeri [t ini
menjadi kebanggaan tersendiri bagi sekolah.

d. Sekolah menjadi lebih mengenal tentang Anak-anakdbeituhan
Khusus, lebih banyak wawasan lewat sosialisasidiklat yang

diselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan Luas8i@LB).

7. Kekurangan Pendidikan Inklusif

a. Belum bisa memberikan pelayanan secara optimaldeepeereka
(ABK) terutama dalam bidang sarana dan prasaramdglajaran
seperti laboratorium, komputer, perpustakaan khususng
bimbingan khusus, dan lain sebagainya.

b. Perhatian Pemerintah masih terfokus terhadap amak-aormal
atau sekolah-sekolah favorit yang memang secardeakia bisa
dibanggakan.

c. Dari segi kemampuan akademik kebanyakan siswa gakglah
di SMA Muhammdiyah 4 Yogyakarta adalah mereka yadak
diterima di SMA Negeri.

8. Kegiatan Pendukung Pelayanan
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a. Memberikan sosialisasi kepada bapak/ibu guru daryakaan
tentang penyelenggaraan pendidikan inklusif.

b. Mengadakan sosialisasi kepada semua siswa tentekgjab
inklusif, dimana anak-anak yang berkebutuhan khu&RBK)
merupakan bagian dari mereka.

c. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat sekitaoi@dag tua
siswa, terutama dilakukan saat dalam kegiatanakagiformal
yang dilakukan oleh sekolah seperti pengajian, trapaunan
sekolah, pengambilan raport, dan lain sebagainya.

d. Mengadakan pelatihan guru-guru terutama guru mditesmndmu
Pengetahuan Alam (IPA), dan bahasa dalam rangkdymsean
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku-buku braille tagrelatihan
komputer bagi siswa Tuna Netra.

e. Adapun buku-buku dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yangah
bisa diselesaikan dalam bentuk braille adalah bulatematika,
buku fisika, buku biologi, buku bahasa Inggrisn #amus bahasa
Inggris yang sudah di instool kedalam komputer dengrogram
JAWS.

f. Pembuatan buku-buku dan Lembar Kerja Siswa (LKEgrghkan
oleh SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta bekerja samagaen
Resours Center (RC) Dria Manunggal, Sekolah Luas®&iNegeri
3 Yogyakarta dengan dana bantuan dari Direktoraudidéan
Menengah Umum Departemen Pendidikan Nasional Ripubl

Indonesia.

B. Analisis
Penyandang cacat atau kelainan sering dipandanagaelsebagai
warga negara yang tidak produktif, tidak efektihddidak efisien. Mereka
sering dianggap sebagai manusia yang lemah damahandbilitasnya. Pola
pikir masyarakat yang sudah terkonstruksi secasmlsterhadap penyandang

cacat atau kelainan terutama dalam segi kemandifiala pikir masyarakat
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yang salah dalam memandang para penyandang cacatkelainan telah
membuat mereka (para penyandang cacat atau kélamamadi kaum yang
terpinggirkan dan bahkan sikap masyarakat yang ldemimenjadikan
mereka (penyandang cacat) menjadi rendah diri dasinfs dalam
menghadapi orang lain. Hal ini seharusnya tidaklupeerjadi karena
penyandang cacat atau kelainan merupakan bagianndeyarakat yang
memiliki kehidupan yang sewajarnya.

Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus yaitu mergikang memiliki
keterbatasan pada penglihatan atau tuna netrad (Bl law vision), tuna
rungu-wicara (bisu tuli), tuna grahita (ringan, @eg, berat), slow learned
(lambat belajar), learning difficulties (kesulitdoelajar), tuna daksa (cacat
tubuh), autistik, tuna ganda (double handicap)atlaras (gangguan sosial
emosional), gifted (cerdas istimewa), dan talerftextbakat) (Wiji Suparno,
2006: 2). Pendidikan inklusif merupan suatu terabod®aru dalam dunia
pendidikan yang memungkinkan dan memberi kesempadgn anak yang
berkelainan atau memiliki kecerdasan yang luar abiastuk bisa belajar
bersama dalam suatu kelas atau lingkungan pendidikagan anak normal.
Artinya pendidikan diberlakukan bagi semua siswaaki mengenal
pembedaan baik secara fisik maupun mental.

Sejarah pendidikan inklusif pada awal rintisannyearnbma sekolah
terpadu. Di Indonesia sendiri secara resmi dimtddiun 1986. Sekolah
terpadu memiliki filosofi bahwa anak bisa bersamaimal secara fisik untuk
menghindari adanya segregrasi, sedangkan inkliesiipanyai filosofi bahwa
semua anak itu adalah sama sehingga mereka haargalidan diperlakukan
secara sama dan wajar (Supamawancara 17 Januari 2007).

Perbedaan integrasi dan inklusif yaitu Integragprepgch ciri-cirinya
antara lain terpusat pada Anak Berkebutuhan Kh@a&K), assessment
untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), diaknosa Hgsiut comé,
program untuk Siswa, penempatan kepada program sesuggpi, kebutuhan
bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), penggantianipahan dan

remediasi mata pelajaran, keuntungan bagi Anak dberkihan Khusus
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(ABK), dukungan formal dan ahli khusus, intervesscara teknis (herapish,
tenaga ahli, guru khusus, dan lain sebagainyaar&gen inclusion approach
ciri-cirinya antara lain yaitu terpusat pada kelegaluasi Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM), collaborative problem solving, a&gi untuk guru,
adaptasi dan bantuan untuk lingkungan kelas secamam, hak semua
anak/siswa, perubahan bagi sekolah, keuntunganskagia siswa, dukungan
informal dan keahlian bagi guru dalam kerja teagmipelajaran yang bagus
untuk semua .

Pendidikan inklusif mensyaratkan adanya kurikuluang fleksibel
artinya bahwa kurikulum disesuaikan kondisi sism&alnya untuk pelajaran
olahraga, tidak mungkin siswa tuna netra mengikegiatan sepak bola,
maka guru dapat membuat kebijakan siswa tersetiak tperlu mengikuti
kegiatan sepak bola, tapi siswa tuna netra tersgbutp membuat tugas saja
atau diberi pemahaman teori. Bukan hanya kurikusaa tetapi juga dalam
hal penilaian, alokasi waktu yang tepat artinyavaiyang memiliki kelainan
seyogyanya diberi kesempatan untuk bisa mencapaantubelajar. Tidak
dapat dipungkiri bahwa penyelenggaraan pendidikdtusif itu sangatlah
berat, butuh kerja keras dan kerjasama semua pia#k dari keluarga,
sekolah, masyarakat, dan pemerintah

Di Yogyakarta sendiri sekolah yang sudah menyelerad@n program
inklusif yaitu ada sekitar 63 sekolah, seperti TEd&u dan TK Masitoh,
SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta, SMK Pembangunan, SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, SD Giwangan, SD Gejayn,Nitikan, di
Gunung Kidul ada 22 sekolah, di Bantul 21, di Kyimgo ada 6, dan di
Sleman ada 10. Namun sebenarnya ada lebih dari e&®lat yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi, tetapi mer@ekolah) banyak yang
belum melapor ke Dinas Pendidikan.

Sebenarnya tidak ada standar/kriteria khusus dadanyelenggaraan
pendidikan inklusif. Pelaksanaan pendidikan inKlusergantung dari
kesediaan sekolah itu sendiri. Pendidikan inklbsh diselenggarakan kalau

sekolah merasa siap dan mampu menyelenggarakabmyas pendidikan

38



atau pemerintah tidak pernah memaksakan suatuatekotuk melaksanakan
pendidikan inklusif. Peranan Dinas Pendidikan RreipDIY sendiri adalah
sebagai sentra pembina pelaksanaan pendidikansifhklinas Pendidikan
mengusahakan guru khusus (guru pendidikan luaap@an mendidik guru
PLB agar siap diterjunkan ke sekolah penyelenggeadidikan inklusif,
selain itu Dinas Pendidikan juga mendidik guru-gumnum di sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif agar mereka let#p dalam mendidik
siswa dikelas inklusif yang notabene mempunyai &iseterogen.
Kendala-kendala dalam penyelenggaraan pendidikdnsif ada empat.
Pertama kendala-kendala yang sifatnya praktis sebagaitoborkondisi
geografis, sarana-prasarana, dan kondisi keurgaiug yaitu psikologi baik
dari masyaraka maupun guigetiga value yaitu penilaian/persepsi negatif
masyarakat terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABempat power
yaitu hambatan-hambatan dari penguasa, misalnyggupea membuat
kebijakan dimana sekolah hanya menerima siswa-si@saal bukan siswa
yang memiliki kelainan atau kecerdasan luar bidzaya yang selama ini
telah dilakukan untuk mengatasi kendala-kendalgglenggaraan pendidikan
inklusif yaitu dengan melakukan sosialisasi kebgabadaerah mengenai
pendidikan inklusif agar semua orang mengetahu plaham mengenai
pendidikan inklusif, sehingga tidak akan ada lagkdminasi terhadap anak-

anak yang memiliki kelainan (cacat).
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PENUTUP

Pendidikan inklusif merupakan salah satu model pigmh yang
dirancang secara khusus, dan merupakan terobosan dsam dunia
pendidikan khususnya bagi mereka Anak Berkebutitarsus (ABK) untuk
menghindari adanya segregrasi. Demikian juga prpsesbelajaran dikelas
inklusif, walaupun siswanya heterogen, tidak adaegsaan yang begitu
berarti dengan proses pembelajaran di kelas regdienurut peneliti dalam
penelitian ini proses pembelajaran sejarah di kelkkisif dapat dikatakan
cukup berhasil, dan keberhasilan dalam proses dajatan dipengaruhi oleh
faktor dari guru, siswa, lingkungan, dan saran&gana.

Faktor dari guru yang didasarkan pada kompetensy yamiliki oleh
guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi keplidm, kompetensi
sosial, dan profesionalisme. Dengan kompetensi yaingliki guru dapat
merancang srategi pembelajaran yang tepat, metaag gigunakan, media,
juga evaluasi. Guru juga harus menjadi contoh Y=k bagi siswanya, maka
dari itu seorang guru hendaknya mempunyai perildag santun, arif, dan
bijaksana. Guru juga dituntut untuk profesionahéetap profesinya, selain itu
guru harus dapat menjalin kerjasama dengan serha& pang terkait dalam
pelaksanaan pembelajaran sejarah.

Faktor dari siswa yaitu tidak dapat dipungkiri bahkemampuan setiap
siswa itu berbeda-beda sehingga out put yang tkhaspun antara siswa satu
dengan yang lain akan berbeda pula. Keberadaan kanemaling
mempengaruhi satu sama lain. Artinya ada salingrgahtungan, tetapi disini
bukan ketergantungan dalam arti yang negatif tetapergantungan untuk
bisa mencapai tujuan pembelajaran yang optimala Raspati yang begitu
besar dari anak normal terhadap siswa penyandacaf caenjadi sebuah
kekuatan besar untuk kelancaran dalam proses pejauael. Terutama dalam
hal-hal yang sifatnya teknis, siswa normal banyalemiantu siswa

penyandang cacat untuk dapat mencapai tujuan bgfajamisalnya dengan
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bersedia mendiktekan materi yang ditulis guru dapapulis untuk ditulis
siswa penyandang cacat yang dalam hal ini anak m@te dalam huruf
braille. Keberhasilan siswa yang memiliki kekuramgkalam penglihatannya
didukung dengan menggunakan metode belajar yargf wgsuai dengan
kondisi diri. Memahami kondisi diri yaitu ditunjugk dengan memahami
kapan waktu-waktu yang tepat untuk belajar. Hal dikarenakan belajar
bukan hanya proses menghafal saja tetapi memateamndmaknai apa yang
diperoleh.

Faktor lainnya adalah lingkungan, letak SMA Muhardivah 4
Yogyakarta, yang menurut peneliti cukup stratederada jauh dari
keramaian kota, sehingga sangat mendukung sekgli ierlangsungnya
pembelajaran. Selain itu dukungan keluarga yangupadan salah satu
bagian dari lingkungan juga memiliki andil besarlada menyukseskan
pembelajaran. Perhatian orang tua dalam lingkukgtiarga sangat penting
terutama dalam memberikan pengalaman pertama paalaaaak karena
pengalaman pertama merupakan faktor penting datxrkembangan pribadi
dan emosional anak sehingga hal ini sangat berpg#mgarhadap prestasi
belajar yang dicapai oleh anak.

Faktor yang terakhir adalah sarana-prasarana haikuang kelas,
perpustakaan, ruang bimbingan dan konseling (BEh diang multimedia.
Ruang kelas dirancang sebaik mungkin, sekonduaif, stnyaman mungkin,
agar proses pembelajaran dapat berlangsung derganab Kebersihan,
keindahan, kerapian, pencahayaan, sirkulasi udargaadi perhatian khusus
dalam upaya menciptakan suasana kelas yang kon8esdin itu hal-hal lain
yang dianggap sepele akan menghambat proses pégandelajika
keberadaannya tidak diperhitungkan, seperti papbs, meja, kursi, kapur,
dan lain sebagainya. Perpustakaan sebagai ladafignygpengetahuan juga
tidak boleh dikesampingkan keberadaannya, karenperpustakaan inilah
sumber-sumber yang dipakai sebagai pendukung pejata sejarah berada,
sepeti peta, gambar, majalah, maupun surat kabakaMidak dapat
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dipungkiri bahwa perpustakaan merupakan salah &attor pendukung
pembelajaran.

Ruang bimbingan dan konseling (BK), juga menjatalsaatu ruangan
penting yang mendukung proses pembelajaran. Ruangiabih dikhususkan
sebagai ruangan bimbingan bagi Anak Berkebutuhaunsé (ABK) yang
dalam hal ini dikhususkan bagi siswa tuna netrangan ini juga dilengkapi
dengan fasilitas yang diperuntukan bagi siswa tueia, menurut peneliti
bisa dikatakan sebagai perpustakaan mini karentu dexdapat komputer
khusus tuna netra, walaupun penggunaannya sermggrii@n dengan guru
BK, sebagai alat administrasi, mesin ketik brailld;Qur'an braille, dan
buku-buku braille walaupun sangat minim sekali.

Ruang multimedia adalah ruangan yang dirancang dignnakan
khusus untuk proses pembelajaran karena dilenglapgan alat elektronika
sebagai media pembelajaran, misalnya sebagai tgrapaitaran film sejarah,
yang menjadi salah satu media pembelajaran untutghiedari kejenuhan
siswa. Selama proses pembelajaran sejarah bertamgsla kendala-kendala
yang dihadapi. Kendala-kendala tersebut bisa ydfagnga teknis maupun
yang non teknis yang berasal dari guru, siswa, nrawari sarana prasarana
pendukung pembelajaran. Kendala yang dihadapi datam pembelajaran
sejarah adalah kendala dari dalam diri yaitu karetisosional, ada kalanya
guru berada dalam situasi titik jenuh dan pada szt tertentu juga guru ada
pada situasi tinggi, sehingga guru harus dapat tasngondisi kejiwaannya
dan disini keprofesionalan guru harus ditunjukkaenguasaan huruf braille
juga menjadi kendala bagi guru sejarah, sehingganpguru pembimbing
khusus sangat dibutuhkan sebagai penerjemah huailfebkedalam huruf
awas.

Kendala lainya yaitu masalah alokasi waktu, maejarah yang begitu
banyak sedangkan waktu terbatas, sehingga gurutditinarus sekreatif
mungkin agar materi dapat disampaikan secara maksBelain itu kendala
dalam pembelajaran sejarah yaitu masalah sarasarprea yang terbatas
yang dalam hal ini dikhususkan pada buku penurgpemgbelajaran.
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Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala emabkguru dengan
membangun situasi kondusif dikelas sehingga gupatdaelupakan sejenak
masalah yang dihadapinya, mengenai penguasaan lmaillé, perlu diakui
bahwa untuk dapat mengetahuai dan paham terhadaphnaille dibutuhkan
kecermatan dan ketelitian, jadi langkah yang diambiu dalam mengatasi
kendala tersebut yaitu dengan memaksimalkan petan Bhusus untuk
membantu menerjemahkan huruf braille ke dalam haws, dan sebaliknya
dari huruf awas ke huruf braille. Kemudian masagdbkasi waktu, guru
selalu memberi kesempatan bagi siswa untuk mesaarber-sumver belajar
lain dari perpustakaan untuk melengkapi materi yadisgmpaikan oleh guru
dikelas. Sedangkan untuk masalah sarana-prasayang, dalam hal ini
dikhususkan adalah masalah buku, guru mensiasatieyman membuat
modul dikarenakan buku penunjang sebagai sumbejabeteiswa masih
sangat kurang. Modul ini berisi ringkasan mengenaieri pelajaran sejarah

selama satu semester agar siswa lebih mudah dalajarb
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